ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris hubungan
antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan sampel 123
negara di seluruh dunia selama periode 2011 hingga 2018 dan metode estimasi
fixed effects, hasil menunjukkan bahwa korupsi memiliki korelasi negatif yang
signifikan dengan pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, ketika sampel
dikelompokkan berdasarkan benua, pengaruh signifikan tetap ditunjukkan di
Benua Amerika dan Asia-Oseania tetapi hilang di Afrika dan Eropa. Penelitian ini
secara umum mendukung teori“Sand the Wheels™.
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